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<p>Di negara berkembang penyakit diare merupakan penyebab kematian dan kesakitan pada balita
diperkirakan 1,8 juta setiap tahun. Prevalens diare balitadi Indonesia Tahun 2002-2003 terbanyak terdapat
di Propins Sulawesi Selatan dan di Propinsi Jawa Barat. Sedangkan prevalensi diare pada batita Tahun 2005
terbanyak di Propinsi Sumatera Utara, Nangroe Aceh Darusalam dan Jawa Barat. Berdasarkan pola 10
penyakit terbanyak pasien rawat inap, diare merupakan penyakit terbanyak. |3eberapa hasil penelitian
menyatakan bahwa lingkungan merupakan faktor risiko terhadap kejadian diare pada batita. Faktor sanitasi
lingkungan terutama sarana air bersih, sarana pembuangan kotoran, sarana pembuangan sampah dan
kepadatan human sangat berperan dalam kejadian diare. Penelitian ini merupakan analisis lanjut data Survei
Rumah Tangga Pelayanan Kesehatan Dasar Tahun 2005. Besar sampel sebanyak 1893 bayi di bawah tiga
tahun di Propinsi Jawa Barat. Analisis data yang digunakan adalah analisis multivariabel dengan
menggunakan teknik analisis regresi logistik ganda dilakukan dengan pembobotan. Hasil penelitian
memperlihatkan kejadian diare pada batita di Propinsi Jawa Barat sebesar 28,5%. Dari analisis multivariabel
dengan regresi logistik ganda didapatkan batita dari keluarga dengan sarana pembuangan kotoran yang tidak
memenuhi syarat kesehatan berisiko 1,5 kali menderita diare. Sedangkan batita dari keluarga dengan sarana
pembuangan sampah yang tidak memenuhi syarat kesehatan berisiko 2 kali menderita diare. Kejadian diare
pada batita dari keluarga dengan status ekonomi rendah berisiko 2 kali dibandingkan batita dari keluarga
status ekonomi tinggi. Batita dari ibu dengan pengetahuan rendah berisiko 2 kali dibanding batita dari ibu
yang berpengetahuan tinggi. Begitu pula dengan kejadian diare pada batita dari ibu yang bersikap kurang
balk berisiko 2 kali. Batita Bari ibu yang jarang mencuci tangan dengan sabun sebelum menyuapi anak dan
menyediakan makanan, berisiko 2 kali menderita diare. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan selain
penyediaan sarana sanitasi lingkungan yang memenuhi syarat kesehatan, masyarakat juga dapat
meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat. Terutama kebiasan mencuci tangan yang merupakan cara
yang paling efektif untuk mencegah penyakit diare, karena sebagian besar kuman infeksius penyebab diare
ditularkan melalui jalur fecal oral.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p>In developing countries diarrheais
mortality and morbidity cause on infant estimated 1,8 million people per year. Infant diarrhea prevalencein
Indonesia year 2002-2003 mostly found in South Celebes Province and West Java Province. While diarrhea
prevalence on infant in 2005 mostly found in North Sumatra Province, NAD and West Java. Based on 10
diseases pattern mostly inpatient, diarrheais the most disease. Some of research result suggested that
environment is risk factor toward diarrheain infant. Environment sanitation factor especially pure water
means, waste disposal means, garbage disposal means, and resident density have avery important role in
diarrhea cases. This research was further analysis of Basic Human Services Baseline Household Survey in
2005. Samples are infants under three years in 1893 of West Java Province. Data analysis that used is
multivariable analysis using multiple logistic regression. Research result shows diarrhea cases on infant in
West Java Province is 28,5%. From multivariable analysis with multiple logistic regression found infant
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from family with waste disposal means that not qualifying health risk is 1,5 times suffering diarrhea. While
infant from family with garbage disposal means, that not qualifying health risk is 2 times suffering diarrhea.
Diarrhea cases on infant from family with the lower economic status have 2 times risk compared to infant
from high economic status. Diarrhea cases on infant from family with low knowledge have 2 times risk
compared to infant from high knowledge mother. So also, diarrhea on infant of mother that has bad attitude
got 2 times risk. Infant of mother who is rarely wash their hand with soap before feeding their children and
providing food has 2 times risk of suffering diarrhea. Based on research result, suggested besides providing
environment sanitation means that qualified health requisite, public could also increasing hygiene life
behavior and healthy. Especially washing hand behavior that is the most effective waysin preventing
diarrhea, because most of infectious germ that cause diarrhea infecting through fecal oral line.</p>



